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1. Lembar Konsultasi Dosen Pemimbing I 
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2. Lembar Konsultasi Dosen Pemimbing II 
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Lampiran III Formulir Expert Judgment 

1. Expert Judgment Ke- 1 
 

 

 

 

 
 

 

 

1.  Expert Judgment Ke- 1 
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2. Expert Judgment Ke- 2 
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Surat Izin Riset 
 



113 
 

 



114 
 

 

 

Surat Selesai Riset 
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Surat Bebas Plagiasi 
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Informed Consent 

1. Subjek 1 
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2. Subjek 2 
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3. Subjek 3 
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4. Significantt Other 1 
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5. Significantt Other 2 
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Lampiran VIII Pedoman Wawancara 

Blue Print Guide Wawancara 

 

No Aspek Deskripsi Tujuan 

 

1 

 

Pembimbing 

Merencanakan kompetensi yang 

hendak dicapai dalam proses 

mereduksi perilaku agresivitas 

siswa. 

Untuk  mengetahui 

pendekatan dan metode 

spesifik yang digunakan oleh 

guru dalam mereduksi perilaku 
agresivitas siswa. 

 

 

2 

 

 

Pendidik 

Menjadi tokoh panutan dan 

identitifikasi bagi para siswa 

Untuk  mengetahui 

bagaimana   para  guru 

membantu siswa dalam 

mereduksi perilaku agresivitas 

siswa. 

 

 

3 

 

 

Informator 

Memberikan informasi kepada 

para siswa untuk memperoleh 

materi yangbelum diketahui dan 

dipelajari. 

Untuk mengetahui 
bagaimana peran guru dalam 

memberikan 

informasi yang relevan dan 

terkini tentangberbagai perilku 

agresif siswa. 

 

 

 

4 

 

 

 

Fasilitator 

Membantu peserta didikdalam 

mempelajari sesuatu yang belum 

di ketahuinya, baik 

di sekolah maupun diluar 

sekolah. 

Untuk mengetahui 

bagaimana  peran guru 

menciptakan lingkungan kelas 

yang mendukung, mendorong, 

agar berperilaku yang baik 

 

 

5 

 

 

Pelatih 

Melatih siswa dalam 

pembentukan kompetensi dasar, 

sesuai dengan potensi masing- 

masing. 

Untuk mengetahui 
bagaimana peran guru dalam 

membantu siswa 

mengembangkan keterampilan 

mencapaitujuan yang baik. 

 

6 
 

Penilai 

Dapat membedakan mana yang 

baikdan yang buruk. 

Untuk mengetahui bagaimana 

guru berperan dalam menilai 

para siswa 

yang telah berperilaku agresif. 

7 
Evaluator 

Memberikan  penilaian kepada 

para siswa dan  mengevaluasi 

capaian   program 

pembelajaran 

Untuk mengetahui seberapa 

sering guru mengevaluasi 

dan menyesuaikan tujuan pada 

rancangan pembelajaran 
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8 

Faktor 

Pendukung 

para guru 

Sesuatu yang dapat memberikan 

kemajuan atau pencapaian 

terhadap siswa 

Untuk memahami faktor 

pendukung yang dapat 

memberikan strategi baru oleh 

masing-masing guru. 

 

9 
 

Faktor 

Hambatan para 

guru 

Sesuatu yang dapat menghalangi 

kemajuan atau pencapaian 

terhadap siswa 

Untuk memahami 
hambatan yang mungkin 

muncul dan solusi yang 

diterapkan oleh guru. 
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1. Guide Interview Subjek 
 

 

Variabel Aspek Deskripsi Item pertanyaan 

Peran guru 

dalam 

mereduksi 

perilaku 

agresivitas 

Pembimbing Merencanakan tujuan 

danmengidentifikasi 

kompetensi yang 

hendak dicapai dalam 

mereduksi perilaku 

agresif siswa. 

1. Bagaimana tanggapan anda 

tentang perilaku agresif? 

2. Apakah ada anak yang 

berperilaku agresif? 

3. Apa saja perilaku agresif yang 

dilakukan siswa? 

4. Bagaimana guru menanggapi 

anak yang memiliki perilaku 

agresif? 

5. Bagaimana  guru 

mengidentifikasi siswa yang 

memiliki perilaku  agresif di 

kelas ? 

6. Bagaimana strategi guru dalam 

membimbing siswa yang 

memiliki perilaku agresif untuk 

berinteraksi dengan teman 

sekelasnya? 

7. Strategi apa yang dilakukan guru 

dalam mengatasi permasalahan 

perilaku agresif ? 

8. Apakah guru menggunakan 

mediauntuk mengarahkan siswa 

yang berperilaku agresif dalam 

belajar- mengajar? 

Pendidik Menjadi    tokoh 
panutan dan 

identitifikasi serta 

bagi para peserta 

didik 

9. Bagaimana cara guru 
mengajarkan untuk berperilaku 

yang baik? 

10. Bagaimana upaya guru dalam 

mengatasi perilaku agresif 

siswa? 

 Informator Membantu peserta 

didikdalam 

mempelajari sesuatu 

yang 

Belum di 

ketahuinya, baik di 

sekolah maupun 

diluar sekolah 

11. Strategi apa yang guru lakukan 

untuk mengembangkan 

keterampilan sosial siswa di luar 

lingkungan kelas, seperti di 

waktu istirahat atau di luar 

sekolah? 

12. Bagaimana guru berperandalam 

menyesuaikan 

pendekatan berdasarkan 

kebutuhan individual siswa yang 
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   memiliki perilaku agresif? 

 Fasilitator Menyediakan 

fasilitas yang 

memungkinkan 

kemudahan untuk 

kegiatan siswa 

13. Apakah bentuk kelas klasikal 

dapat saling memberi 

dukungan dengan sesama siswa 

yang memiliki perilaku agresif? 

14. Apakah ada kegiatan atau 

permainan yang gurugunakan di 

saat siswa menampilkan perilaku 

agresif? 

 Pelatih Melatih siswa dalam 
pembentukan 

kompetensi dasar, 

sesuaidengan 

potensi 

masing-masing 

15. Apakah   strategi   tersebut 
membawa perubahan kepada 

kemampuan padainteraksi sosial 

siswa yang memiliki perilaku 

agresif? 

 Penilai Dapat membedakan 

mana yang baik 

dan yang buruk 

16. Bagaimana pendapat anda 

tentang siswa yang berperilaku 

agresif di kelas? 

17. Bagaimana guru menilai 

perkembangan sosial emosional 

siswa yang memiliki perilaku 

agresif di kelas? 

18. Bagaimana tanggapan anda jika 

siswa sering melakukan 

kesalahan yang sama berulang 

kali? 

 Evaluator Memberikan 
penilaian kepada 

siswa 

19. Bagaimana    cara anda 
mengevaluasi siswa yang 

melakukan perbuatan yang 

kurang baik agar tidak 

mengulangi perbuatannya lagi? 

20. Bagaimana hasil dari evaluasi 

yang anda lakukan tersebut? 

 

 

 

 

Faktor-faktor 

Faktor 

pendukung 

Mendorong 

kemajuan terhadap 

siswa 

21. Bagaimana hubungan antara 

guru dan siswa? 

22. Apa saja sarana dan prasarana 

disekolah untuk mereduksi 

perilaku agresif? 

23. Bagaimana mengatasi kendala 

yang sering dihadaqpi para guru 

dalam mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi pada 

siswa yang miliki perilaku 

agresif? 
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   24. Bagaimana cara guru mengatasi 

hambatan yang terjadi saat 

melakukan upaya dalam 

Mengoptimalkan interaksi sosial 

siswa? 

25. Bagaimana cara guru untuk 

mendekatkan hubungan antar 

kelas dengan baik? 

26. Apa saja Kegiatan yang 

mendukung dalam mengatasi 

perilaku agresif siswa? 

Faktor 
penghambat 

Dapat menghalangi 
dan menghambat 

kemajuan suswa 

27. Apa yang menjadi hambatan 
para guru dalam meminimalisir 

perilaku agresif siswa dikelas? 

28. Bagaimana emosi siwa? 

29. Apakah ada kendala yang 

melibatkan orang tua? 

  
30. bagaimana jika memiliki 

kurangnya keahlian dalam 

menangani berbagai situasi pada 

siswa? 

31. Kendala apa saja yang dihadapi 

para guru pada saat mengajak 

siswa-siswa untuk beraktivitas di 

luar kelas? 
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Guide interview Significant Other 

 

 

 

1. Apa menurut anda mengenai tentang perilaku agresivitas? 

 

2. Apakah ada siswa yang memiliki perilaku agresivitasdi sekolah ini? 

 

3. Bagaimana kinerja guru daam mereduksi perilaku agresivitas siswa di sekolah? 

 

4. Jika guru wali kelas kurang ahli dalam menangani siswa yang memiliki periaku 

agresivitas? 

5. Apakah ada perubahan atau hasil yang telah di lakukan para guru wali kelas ataupun 

dari pihak sekolah pada siswa yang memiliki perilaku agresivitaws? 
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Verbatim 

1. Subjek Guru Kelas IV 

 

Nama  :Subjek SA (Siti Aminah, S.Pd. I) 

Hari / Tanggal : Rabu 11 Desember 2024 

Waktu : 10.00 – 10.30 

 

Lokasi  : Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram 

darat Banjarmasin 

 

aris Uraian Tema 

1 

2 
3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Selama pagi Ibu 

Iya pagi 

Bolehkan saya masuk 
Ya silahkan masuk, silahkan duduk 

Sebelumnya perkenalkan nama saya Hilda, saya 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, saya datang 

untuk melakukan wawancara dengan ibu terkait 

agresivitas siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Ulum ini. 

Bolehkah saya mulai pertanyaannya 

Ya silahkan. 

Pembukaan 

11 

12 
13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 
31 

Terkait  peran  guru  dalam  mereduksi  perilaku 
agresivitas siswa ini, ulun meneliti 7 aspek yang 

nantinya ulun tanyakan dengan pian 

Ya silahkan 

Pertama ulun tanyakan mengenai bagaimana peran 

pian sebagai pembimbing dalam mereduksi 

perilaku agresivitas siswa 

Saya berperan sebagai pembimbing dengan 

merencanakan kompetensi yang ingin dicapai 

dalam proses pembelajaran. Saya mengajarkan 

siswa tentang nilai-nilai akhlak dalam Islam, 

seperti saling menghormati dan berbuat baik 

kepada teman-teman mereka 

Kedua bagaimana peran pian sebagai pendidik 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya berusaha menjadi teladan bagi siswa. Dalam 

setiap interaksi, saya menunjukkan sikap sabar dan 

penuh kasih sayang. Saya juga mengajak siswa 

untuk berdiskusi tentang perilaku agresif dan 

bagaimana kita bisa menghindarinya dengan cara 

yang baik. 

Isi 
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32 

33 
34 

35 

36 

37 

37 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

Ketiga bagaimana peran pian sebagai informator 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya memberikan informasi yang relevan tentang 

perilaku agresif dan dampaknya. Kami membahas 

kisah-kisah dalam Al-Qur'an yang menunjukkan 

pentingnya menjaga hubungan baik dengan orang 

lain. 

Keempat bagaimana peran pian sebagai fasilitator 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya menciptakan lingkungan kelas yang 

mendukung dengan mendorong siswa untuk saling 

menghargai. Kami melakukan kegiatan kelompok 

di mana siswa dapat belajar bekerja sama dan 

saling mendukung. 

Kelima bagaimana peran pian sebagai pelatih dalam 

mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya melatih siswa dalam keterampilan sosial, 

seperti cara berkomunikasi yang baik dan 

menyelesaikan konflik dengan cara yang damai. 

Kami melakukan latihan peran untuk membantu 

mereka memahami perasaan orang lain 

Keenam bagaimana peran pian sebagai penilai 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya berusaha untuk menilai perilaku siswa secara 

objektif. Dalam memberikan umpan balik, saya 

selalu mengingatkan mereka tentang ajaran Islam 

yang mengajarkan kita untuk memperbaiki diri dan 

tidak mengulangi kesalahan 

Ketujuh bagaimana peran pian sebagai evaluator 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya secara rutin mengevaluasi capaian program 

pembelajaran dan perilaku siswa. Jika ada yang 

belum mencapai tujuan, saya akan menyesuaikan 

metode pengajaran agar lebih efektif. 

 

61 
62 
63 

64 
65 

Ya itu saja yang ulun tanyakan, terimakasih atas 
waktunya ibu, saya pamit ijin keluar. 

Ya silahkan, sama sama 

Asssalamualikum 
Walaikumsalam 

nutup 
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2. Subjek Guru Kelas V 

Nama : Subjek RH (Rahmatullah, S. Pd. I) 

Hari / Tanggal  : Jum’at 13 Desember 2024 

Waktu : 10.30 – 11.00 

 

Lokasi : Ruang Guru 

 

aris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 
10 

Selama pagi Ibu 

Iya pagi 

Bolehkan saya masuk 
Ya silahkan masuk, silahkan duduk 

Sebelumnya perkenalkan nama saya Hilda, saya 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, saya datang 

untuk melakukan wawancara dengan bapak terkait 

agresivitas siswa di MI Darul Ulu ini. 

Bolehkah saya mulai pertanyaannya 

Ya silahkan. 

Pembukaan 

11 
12 
13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 
36 

Terkait  peran  guru  dalam  mereduksi  perilaku 
agresivitas siswa ini, ulun meneliti 7 aspek yang 

nantinya ulun tanyakan dengan pian 

Ya silahkan 

Pertama ulun tanyakan mengenai bagaimana peran 

pian sebagai pembimbing dalam mereduksi 

perilaku agresivitas siswa 

Saya merencanakan kegiatan yang melibatkan nilai- 

nilai Islam, seperti saling menghormati dan berbuat 

baik kepada teman. Ini membantu siswa memahami 

pentingnya perilaku baik. Saya juga berusaha 

menjadi teladan dengan menunjukkan sikap yang 

baik. 

Kedua bagaimana peran pian sebagai pendidik 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya mengajak siswa untuk berdiskusi tentang 

perilaku agresif dan dampaknya, serta bagaimana 

kita bisa menyelesaikan konflik dengan cara yang 

baik 

Ketiga bagaimana peran pian sebagai informator 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya selalu memberikan informasi tentang perilaku 

agresif dan bagaimana Islam mengajarkan kita 

untuk bersikap baik. Kami membahas contoh- 

contoh perilaku agresif dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Isi 
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37 

38 
39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

56 

57 

Keempat bagaimana peran pian sebagai fasilitator 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya menciptakan lingkungan kelas yang 

mendukung dengan mendorong siswa untuk saling 

menghargai dan bekerja sama. Kami melakukan 

kegiatan yang melibatkan nilai-nilai kebersamaan. 

Kelima bagaimana peran pian sebagai pelatih dalam 

mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya melatih siswa dalam keterampilan sosial 

dengan mengajarkan mereka cara berkomunikasi 

yang baik dan menyelesaikan konflik secara damai. 

Keenam bagaimana peran pian sebagai penilai 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya menilai perilaku siswa dengan adil dan 

objektif. Dalam memberikan umpan balik, saya 

selalu mengingatkan mereka tentang pentingnya 

memperbaiki diri. 

Ketujuh bagaimana peran pian sebagai evaluator 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

Saya mengevaluasi capaian program pembelajaran 

dan perilaku siswa secara berkala. Jika ada yang 

belum mencapai tujuan, saya akan menyesuaikan 

metode pengajaran 

 

58 
59 
60 

61 

62 

Ya itu saja yang ulun tanyakan, terimakasih atas 
waktunya bapak, saya pamit ijin keluar. 

Ya silahkan, sama sama 

assalamualikum 

waalaikumsalam 

Penutup 
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3. Subjek Guru Kelas VI 

Nama : Subjek YL (Yuli, S.Ag) 

Hari / Tanggal : 13 Desember 2024 

Waktu  : 11.00 – 11.30 

Lokasi : Ruang Guru Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram 

Darat 

Baris Uraian Tema 

1 Selama pagi Ibu Pembukaan 
2 Iya pagi  

3 Bolehkan saya masuk  

4 Ya silahkan masuk, silahkan duduk  

5 Sebelumnya perkenalkan nama saya Hilda, saya  

6 mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, saya datang  

7 untuk melakukan wawancara dengan ibu terkait  

8 agresivitas siswa di MI Darul Ulu ini.  

9 Bolehkah saya mulai pertanyaannya  

10 Ya silahkan.  

11 Terkait peran guru dalam mereduksi perilaku Isi 

12 agresivitas siswa ini, ulun meneliti 7 aspek yang  

13 nantinya ulun tanyakan dengan pian  

14 Ya silahkan  

15 Pertama ulun tanyakan mengenai bagaimana peran  

16 pian sebagai pembimbing dalam mereduksi perilaku  

17 agresivitas siswa  

18 Saya berperan sebagai pembimbing dengan  

19 merencanakan kompetensi yang ingin dicapai,  

20 mengintegrasikan ajaran Islam dalam setiap  

21 pembelajaran. Saya berusaha menjadi teladan dengan  

22 menunjukkan sikap yang baik dan mengedepankan  

23 komunikasi positif  

24 Kedua bagaimana peran pian sebagai pendidik dalam  

25 mereduksi perilaku agresivitas siswa  

26 Saya mengajak siswa untuk berdiskusi tentang  

27 perilaku agresif dan dampaknya  

28 Ketiga  bagaimana  peran  pian  sebagai  informator  

29 dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa  

30 Saya memberikan informasi yang relevan tentang  

31 perilaku agresif dan bagaimana menghindarinya.  

32 Kami membahas kisah-kisah dalam Al-Qur'an yang  

33 menunjukkan pentingnya akhlak.  

34 Keempat bagaimana peran pian sebagai fasilitator  
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35 dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa  
36 Saya menciptakan lingkungan kelas yang mendukung 

37 dengan mendorong siswa untuk saling menghargai 

38 dan bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 

39 Kelima bagaimana peran pian sebagai pelatih dalam 

40 mereduksi perilaku agresivitas siswa 

41 Saya juga memberikan penghargaan kepada siswa 

42 yang menunjukkan perilaku baik sebagai motivasi. 

43 Keenam bagaimana peran pian sebagai penilai dalam 

44 mereduksi perilaku agresivitas siswa 

45 Saya berusaha untuk menilai perilaku siswa dengan 

46 objektif. Dalam memberikan umpan balik, saya selalu 

47 mengingatkan mereka tentang pentingnya 

48 memperbaiki diri dan tidak mengulangi kesalahan. 

49 Ketujuh  bagaimana  peran  pian  sebagai  evaluator 

50 dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

51 Saya  secara  rutin  mengevaluasi  capaian  program 

52 pembelajaran dan perilaku siswa. Jika ada yang belum 

53 mencapai tujuan, saya akan menyesuaikan metode 

54 pengajaran agar lebih efektif. Saya juga melibatkan 

55 siswa  dalam  proses  evaluasi  agar  mereka  dapat 
 merefleksikan perilaku mereka sendiri 

56 Ya itu saja yang ulun tanyakan, terimakasih atas Penutup 

57 waktunya ibu, saya pamit ijin keluar.  

58 Ya silahkan, sama sama  

59 Asssalamualikum  

60 Walaikumsalam  



133 
 

 

 

4. Significantt Other 1 

Nama :Informan Kepala Sekolah (AD) 

Hari / Tanggal  : Rabu, 18 Desember 2024 

Waktu  : 9.00 – 9.30 

Lokasi : Kantor Kepala Sekolah 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Selama pagi bapak 

Iya pagi 

Bolehkan saya masuk 

Ya silahkan masuk, silahkan duduk 

Sebelumnya perkenalkan nama saya Hilda, saya 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, saya datang 

untuk melakukan wawancara dengan bapak terkait 

profil sekolah dan agresivitas siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum ini. 

Bolehkah saya mulai pertanyaannya 

Ya silahkan. 

Pembukaan 

11 
12 
13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

Untuk profil sekolah bisa bapak jelaskan. 
Untuk profil sekolah nanti bisa kamu minta ke TU ya 

disitu profil sekolah lengkap dari Sejarah, visi, misi, 

jumlah guru dan jumlah siswanya. 

Apakah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum 

ada yang berperilaku agersif 

Ya ada, apalagi dikelas 4,5 dan 6 

Ada berapa siswa yang menujukkan sikap agresif ini 

di kelas 4 terlihat ada 3 orang yang memiliki perilaku 

agresif, sedangkan di kelas 5 dan 6 hanya ada ada 

dua orang. 

Kalau untuk penangangan perilaku agresif siswa, 

apakah pian sebagai kepala sekolah ikut menangani 

juga 

Iya ikut juga jika guru kelas tidak sanggup lagi, 

namun selama ini alhmdulillah mampu saja. 

Bagaimana menurut pian penanganan yang diberikan 

oleh guru kelas 

Menurut saya sudah baik dan sesuai buktinya adanya 

penurunan perilaku agresif siswa di kelas. 

Isi 

30 

31 
32 

33 

34 

Ya itu saja yang ulun tanyakan, terimakasih atas 

waktunya bapak, saya pamit ijin keluar. 

Ya silahkan, sama sama 

Asssalamualikum 

Walaikumsalam 

Penutup 
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1.  Subjek Guru PJOK (ZL) 

Hari / Tanggal : Rabu, 18 Desember 2024 

Waktu : 10.00 – 10.30 

Lokasi : Ruang Guru 

aris Uraian Tema 

1 

2 
3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Selama pagi bapak 

Iya pagi 

Bolehkan saya masuk 
Ya silahkan masuk, silahkan duduk 

Sebelumnya perkenalkan nama saya Hilda, saya 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, saya datang 

untuk melakukan wawancara dengan bapak terkait 

profil sekolah dan agresivitas siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum ini. 

Bolehkah saya mulai pertanyaannya 

Ya silahkan. 

Pembukaan 

11 
12 
13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 
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Bapak gajar mata pelajaran apa saja di sekolah ini. 
Saya mengajar dua mata pelajaran yaitu PJOK dan 

Bahasa Arab 

Dikelas berapa aja Bapak mengajar. 

Semua kelas saya mengajar dari kelas 1 sampai kelas 

6. 

Kalau untuk 4,5, dan 6 siapa saja pak wali kelasnya. 

Untuk kelas 4 ibu siti aminah, kelas 5 bapak 

Rahmatullah kelas 6 ibu yuli. 

Menurut pengamatan Bapak perilaku agresif seperti 

apa yang ditunjukkan oleh siswa kelas 4,5,dan 5. 

Selama ini menurut saya peirlaku agresif siswa hanya 

sebatas bicara yang kurang baik saja atau membully 

teman untuk Tindakan kekerasan tidak pernah terjadi 

lagi. 

Setahu bapak dari wali kelas 4,5, dan 6 apakah sudah 

melakukan penanganan terhadap perilaku agresif 

siswanya di kelasnya. 

Ya saya tahu sekali bahwa setiap wali kelas pasti 

melakukan penangan terhadap perilaku agresif 

siswanya terutama kelas 4,5, dan 6. 

Penanganan seperti apa yang bapak ketahui yang 

sudah dilakukan oleh wali kelas 4,5, dan 6. 

Setahu saya penanganan yang diberikan mulai dari 

memberikan penjelasan materi tentang perilaku baik 

dan dampak dari perilaku agresif, kemudian guru 

kelas juga berupaya menjadi teladan bagi setiap 

siswanya dengan berperilaku baik untuk ditiru oleh 

siswa. Kemudian juga mengadakan nonton bareng 

dengan anak-anak mengenai perilaku yang baik 

Isi 
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sehingga siswa menjadi berkurang dalam 

berperilaku agresif selain itu sekolah juga 

mengadakan selasa taqwa di mana setiap selasa 

dilakukan pengajian dan ceramah tentang perilaku 

baik siswa. 

Berarti sebagai pendidik dan pembimbing guru kelas 

sudah melaksanakannya pak dari penjelasan bapak 

tadi. 

Iya betul 

Kalau sebagai informator setahu bapak apa saja yang 

dilakukan oleh guru kelas 4,5, dan 6. 

Setahu saya, guru kelas 4, 5, dan 6 berperan sebagai 

informator dengan memberikan penjelasan kepada 

siswa tentang perilaku agresif dan dampaknya. 

Mereka juga memberikan informasi tentang cara- 

cara yang tepat untuk menyelesaikan konflik dan 

berkomunikasi dengan baik. 

Kemudian sebagai fasilitator setahu bapak apa saja 

yang dilakukan oleh guru kelas 4,5, dan 6. 

Setahu saya, guru kelas 4, 5, dan 6 berperan sebagai 

fasilitator dengan menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan mendukung. Mereka memfasilitasi 

diskusi kelompok untuk membahas perilaku agresif 

dan cara-cara untuk mengatasinya, serta 

menyediakan kegiatan yang mendorong kerjasama 

antar siswa. 

Kalau sebagai pelatih setahu bapak apa saja yang 

dilakukan oleh guru kelas 4,5, dan 6. 

Setahu saya, guru kelas 4, 5, dan 6 berperan sebagai 

pelatih dengan mengajarkan keterampilan sosial 

kepada siswa. Mereka memberikan bimbingan 

tentang cara mengelola emosi dan konflik, serta 

melakukan simulasi situasi untuk membantu siswa 

memahami cara menghadapi perilaku agresif. 

Kalau sebagai penilai setahu bapak apa saja yang 

dilakukan oleh guru kelas 4,5, dan 6. 

Setahu saya, guru kelas 4, 5, dan 6 berperan sebagai 

penilai dalam menangani perilaku agresif siswa 

dengan memantau perkembangan perilaku siswa. 

Mereka menilai apakah terjadi perubahan dalam 

perilaku siswa setelah intervensi dilakukan. 

Kalau sebagai evaluator setahu bapak apa saja yang 

dilakukan oleh guru kelas 4,5, dan 6. 

Setahu saya, guru kelas 4, 5, dan 6 berperan sebagai 

evaluator dengan mengevaluasi efektivitas strategi 

yang diterapkan untuk menangani perilaku agresif. 
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Mereka mengumpulkan data dari observasi dan 

umpan balik untuk menilai dampak dari tindakan 

yang diambil dan merekomendasikan perbaikan jika 

diperlukan. 

Dari beberapa peran yang dilakukan guru kelas 

tersebut menurut Bapak apakah terjadi penurunan 

perilaku agresif siswa. 

Menurut pengamatan saya selama ini memang terjadi 

penurunan Dimana untuk kasus bullying sudah 

berkurang, dan cara berbicara siswa juga terlihat 

sopan memang kadang-kadang ada saja yang masih 

berperilaku agresif namun masih aman dan 

terkendali. 
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94 

Ya itu saja yang ulun tanyakan, terimakasih atas 
waktunya bapak, saya pamit ijin keluar. 

Ya silahkan, sama sama 

Asssalamualikum 
Walaikumsalam 

Penutup 
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PERAN GURU DALAM MEREDUKSI PERILAKU 

AGRESIVITAS SISWA DI SEKOLAH MADRASAH 

IBTIDAIYAH DARUL ULUM TELUK TIRAM DARAT 

BANJARMASIN 

Hilda1*, Mulyani2, Miftahul Aula Sa’adah 3 
1,2,3Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin 

 

Abstract: Education has an important role in the journey of life, so that schools are a 

place to gain knowledge and have various basic levels. In the world of education, there is 

an important role in it, namely the teacher as a teacher of subject matter, but also as a 

guide, director and role model in shaping student character. The impact of aggressive 

behavior that occurs at Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram includes saying 

dirty things, threatening friends, and calling friends as animals. The impact felt by other 

students when their friends behave aggressively, makes other students lazy to go to school, 

cry, and there is hostility. This research aims to describe the role of teachers in reducing 

aggressive behavior and describe the supporting and inhibiting factors faced by teachers in 

reducing students' aggressive behavior. at Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum school Teluk 

Tiram Darat, Banjarmasin. The subjects in this research were the class 4 homeroom 

teacher, class 5 homeroom teacher and class 6 homeroom teacher at Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Ulum Teluk Tiram Darat Banjarmasin and the informants for this research were the 

school principal and subject teachers. Data collection techniques use observation, 

interviews and documentation methods. Data analysis uses data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions then data validity uses triangulation techniques. 

The results of this research found that the subjects provided preventive action in reducing 

students' aggressive behavior, including carrying out role training to help them understand 

other people's feelings about the importance of empathy, planning activities that involve 

Islamic values, such as respecting each other and being kind to friends, being able to 

understand and avoiding aggressive student behavior. 

Keywords: Teacher’s Role, Aggressiive Behavior. 

Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam perjalanan 

hidup, sehingga adanya sekolah yang menjadi tempat menimba 

ilmu dan memiliki dasar tingkat yang bermacam-macam. Pada 

dunia pendidikan ada peran penting didalamnya yaitu adalah 
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Pendahuluan 

Pendidikan  merupakan  hal  terpenting  dalam  kehidupan  seseorang. 

Melalui pendidikan, seseorang dapat dipandang layak, memiliki karir yang baik 

dan berperilaku sesuai norma yang ditetapkan. Tujuan pendidikan adalah untuk 

menciptakan individu yang berkualitas dan menanamkan individualitas sehingga 

guru sebagai pengajar materi pelajaran, tetapi juga sebagai 

pembimbing, pengarah, dan teladan dalam membentuk karakter 

siswa. Dampak perilaku agresivitas yang terjadi di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram diantaranya berkata kotor, 

mengancam temannya, dan mememanggil temannya dengan 

sebutan binatang. Dampak yang dirasakan siswa lain ketika 

temanya berperilaku agresivitas, membuat siswa lain malas 

untuk turun sekolah, menangis, dan terjadi perumusuhan. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mendeskripsikan peran guru 

dalam mereduksi perilaku agresivitas dan mendeskripsikan 

faktor pendukung serta faktor penghambat yang dihadapi guru 

dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa pada sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram Darat 

Banjarmasin. Subjek dalam penelitian ini adalah guru wali kelas 

4, wali kelas 5 dan wali kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum 

Teluk Tiram Darat Banjarmasin dan informan penelitian ini 

adalah kepala sekolah dan guru mata pelajaran. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisa data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan kemudian keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa subjek memberikan tindakan preventif dalam 

mereduksi perilaku agresivitas siswa di antaranya melakukan 

latihan peran untuk membantu mereka memahami perasaan 

orang lain tentang pentingnya empati, merencanakan kegiatan 

yang melibatkan nilai-nilai Islam, seperti saling menghormati 

dan berbuat baik kepada teman,dapat memahami dan 

menghindari perilaku agresif siswa. 

Kata Kunci: Peran Guru, Perilaku Agresivitas 

Copyright ©2020. The Authors. Published by 
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Islam. This is an open access article under the CC BY NO SA. 
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memiliki visi yang luas mencapai tujuan yang diharapkan di masa depan dan 

mampu beradaptasi secara efisien dengan lingkungan yang berbeda (Nara Jati 

Pangarsa 2019). Pada dunia pendidikan tentunya ada yang sangat berperan penting 

didalamnya adalah guru. Selain menjadi seorang pengajar guru juga sebagai orang 

tua kedua disekolah untuk memberikan pendidikan pada siswa. 

Pada lingkungan sekolah, interaksi sosial antara siswa dengan guru 

seringkali menjadi faktor penentu dalam perkembangan sikap dan perilaku. 

Pentingnya peran guru dalam memberikan pengajaran yang terbaik untuk siswa 

terutama dalam memberikan suatu pengajaran yang tidak hanya berfokus pada 

mata pelajaran di sekolah saja tapi penting juga pengajaran bagaimana perilaku 

baik yang harus menjadi contoh untuk setiap siswa. 

Seorang guru berperan dalam membentuk karakter siswa, memberikan 

dukungan sosial dan emosional, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

menjadi teladan moral bagi siswa dengan tujuan untuk membantu siswa dalam 

memaksimalkan potensi mereka. Peran guru menurut E. Mulyasa antara lain yakni 

guru berperan sebagai pembimbing, pendidik, infomator, fasilitator, pelatih, 

penilai, dan evaluasi dalam proses pembelajaran (E. Mulyasa 2016). 

Salah satu masalah yang kerap muncul di lingkungan sekolah adalah 

perilaku agresivitas siswa. Perilaku agresivitas ini dapat berupa tindakan verbal 

seperti mengejek, menghina, atau merendahkan, maupun tindakan fisik seperti 

memukul, mendorong, atau bahkan melakukan tindakan kekerasan yang lebih 

serius. Salah satu sikap yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar 

adalah agresivitas peserta didik. 

Menurut Menurut Robert Kwick perilaku merupakan tindakan atau 

perbuatan suatu organisme atau makhluk hidup yang dapat diamati atau bahkan 

dapat di pelajari. Sunaryo menyatakan perilaku adalah aktisivitas yang muncul 

karena adanya stimulus dan respon serta bisa diamati baik secara langsung 

ataupun tidak langsung. Sedangkan menurut Skiner perilaku adalah respon atau 

reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar(Pater Salim 1991). 

Berkowitz menyatakan agresi merupakan segala bentuk perilaku yang di 

maksud untuk menyakiti seseorang, baik secara fisik maupun mental. Karena itu, 

secara sepintas setiap perilaku yang merugikan atau menimbulkan korban pada 

pihak orang lain dapat disebut perilaku agresif (Berkowitz dan Leonard 1995). 

Menurut Menurut Buss dan Perry agresitivits berasal dari kata agresif, 

perilaku agresif adalah perilaku atau kecenderungan perilaku yang berniat untuk 

menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikologis untuk mengekspresikan 

perasaan negatifnya sehingga dapat mencapai tujuan yang di inginkan. Buss dan 

Perry mengatakan lebih lanjut bahwa terdapat empat dimensi agresi yang dapat 

digunakan untuk melihat perilaku agresif secara umum yaitu agresi fisik, agresi 

verbal, kemarahan, dan permusuhan, (Buss dan Perry 1992). 
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Dampak perilaku agresif dapat dilihat dari sisi pelaku dan sisi korban. 

Dampak tersebut, misalnya pelaku akan dijauhi dan tidak disenangi semua orang. 

Sedangkan dampak dari korban misalnya timbulnya sakit fisik serta kerugian 

akibat perilaku agresif tersebut. Jadi perilaku agresif akan menciptakan hubungan 

sosial yang sehat untuk dirinya dan lingkungan sekitar. Hal ini dapat menjadi 

tantangan pembelajaran baru kepada para guru untuk menangani perilaku agresif 

pada siswa 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap saudara AS selaku guru wali kelas 

bahwa terdapat beberapa anak yang kerap berperilaku agresif. Perilaku agresif 

yang dimaksud disini yaitu anak berperilaku berlebihan seperti mengancam teman 

agar mengikuti ajakannya, anak yang berkata kasar. Dampak dari perilaku 

agresitivitas siswa yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram 

Darat Banjarmasin di antaranya menangis, bermusuhan, membuat siswa takut 

untuk turun sekolah. Selain itu tingkah laku lainnya seperti tidak mau mendengar 

perkataan guru. SA menerangkan bahwa penanganan yang dilakukan untuk 

mereduksi perilaku agresif siswa sebaiknya dilakukan sedini mungkin agar tidak 

berlanjut hingga dewasa. Salah satu peran yang diperlukan dalam hal ini untuk 

mereduksi siswa di sekolah adalah peran guru. SA meyakini bahwa guru berperan 

dalam membimbing, memberikan nasihat dan memberikan arahan kepada siswa 

untuk mendapatkan tujuan hidup yang lebih positif. 

 

 
 

 

 

 

Metode 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang hal tersebut dengan judul: 

“Peran guru dalam Mereduksi Perilaku Agresivitas Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Ulum Teluk Tiram Darat Banjarmasin”. 

 
Penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yang dimana 

prosedur penelitian dilakukan dengan analisis berfikir secara induktif berdasarkan 

fenomena yang diamati. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengembangkan konsep 

fenomena masalah yang ada dilapangan dan dikontruksikan menjadi sebuah teori (Ali 

Sodik dan Sandu Siyoto 2015). 
Pendekatan penelitian yang digunaan adalah diskriptif. diskriptif adalah 

memaparkan kata-kata berdasarkan fakta yang tampak dari masalah yang diteliti. 

Gambaran ini diperoleh melalui tahap wawancara, observasi dan kumpulan data-data dari 

subjek secara langsung.(Samiaji Sarosa 2021). 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru wali kelas 4(SA), wali kelas 5(RH) 

dan wali kelas 6(YL) dan informan pada penelitian ini adalah kepala sekolah (AD) dan 

guru mata pelajaran(ZL) Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram Darat 

Banjarmasin. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi yakni proses 

pengamatan dan pencatatan terhadap suatu fenomena tertentu, sehingga dapat menemukan 

informasi lebih baru dan lebih mendalam berdasarkan pada fakta di lapangan(Sugiyono 

2022). Teknik wawancara, yakni interaksi secara langsung antara peneliti, Teknik 

wawancara pada penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dimana wawancara 

dilakukan dengan menyediakan instrumen penelitian dan tidak hanya bersifat kaku pada 
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pedoman wawancara tetapi juga dapat berkembang saat proses wawancara, dan teknik 

dokumentasi, yakni sebuah kegiatan yang digunakan dalam mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, surat, transkip, dan sebagainya. 

Teknik analisis data pada penelitian ini pertama reduksi data, mereduksi data 

ialah memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang kata yang tidak perlu 

sehingga peneliti fokus pada masalah pada penelitian. Kedua Penyajian data, setelah data 

direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat yang disesuaikan dengan tema-tema penelitian 

untuk memudahkan peneliti menjawab permasalahan dalam penelitian. ketiga Penarikan 

kesimpulan, yakni proses menyimpulkan data yang sudah di peroleh sebelumnya untuk 

dijadikan hasil dari penelitian. 

Uji keabsahan data pada penelitian ini adalah triangulasi sumber, yakni 

mengecek kembali data yang sudah diperoleh sehingga data yang sudah terkumpul 

sebelumnya dapat di bandingkan dengan sumber yang beragam misalnya pada hasil 

wawancara dan review significant others, yakni melakukan tinjauan kembali kepada orang 

lain memberikan data tambahan sehingga terjadi satu pemahaman antara peneliti dan 

subjek, triangulasi teknik, yakni menguji keabsahan data, hal ini dapat dilakukan dengan 

melakukan tinjauan kembali pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda seperti 

membandingkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di lapangan 

triangulasi waktu, yakni peneliti menggunakan lebih dari satu kali observasi, karena 

perilaku manusia dapat berubah setiap waktu sehingga perlu adanya observasi yang tidak 

hanya dilakukan satu kali. 

 

Hasil 

Subjek 1 wali kelas 4 (SA) 

Subjek SA merupakan seorang guru perempuan yang mengajar di Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram Darat Banjarmasin. Pada saat proses 

wawancara subjek SA mengenakan pakaian berwarna hitam dengan kerudung berwarna 

hitam bermotif bunga-bunga berwarna coklat. Subjek SA mengenakan kacamata berwarna 

coklat. Subjek SA adalah wali kelas 4 yang menangani 3 siswa yang memiliki perilaku 

agresivitas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek SA di atas dapat dipahami bahwa 

subjek SA menjalankan semua tugasnya sebagai guru dalam mengatasi perilaku agresif 

siswa baik sebagai pembimbing, pendidik, informator, fasilitataor, pelatih, penilai dan 

evaluator. Dengan demikian dapat dipahami bahwa subjek SA sudah mampu berperan 

sebagai pembimbing yang mengajarkan siswa tentang pentingnya akhlak dan perilaku 

baik. Merencanakan kegiatan yang melibatkan nilai-nilai Islam, seperti saling 

menghormati dan berbuat baik kepada teman dan dapat memahami dan menghindari 

perilaku agresif siswa. 

 

Subjek 2 wali kelas 5 (RH) 

Subjek RH merupakan seorang guru laki-laki yang mengajar di Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram Darat Banjarmasin. Pada saat proses 

wawancara subjek RH mengenakan pakaian berwarna krem dengan peci berwarna putih 

dan mengenakan sarung yang berwarna coklat. Subjek RH mengenakan cincin dijari 

manis sebelah kanan berwarna putih. Subjek RH adalah wali kelas 5 yang menangani 2 

siswa yang memiliki perilaku agresivitas. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek RH dapat dipahami bahwa subjek 

RH menjalankan semua tugasnya sebagai guru dalam mengatasi perilaku agresif siswa 

baik sebagai pembimbing, pendidik, informator, fasilitataor, pelatih, penilai dan evaluator. 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa guru kelas 5 sudah berusaha menjadi teladan bagi 

siswa dan mampu menunjukkan sikap sabar dan penuh kasih sayang dalam interaksi 

sehari-hari. Guru juga mampu mengajak siswa untuk berdiskusi tentang perilaku agresif 

dan dampaknya, serta bagaimana kita bisa menyelesaikan konflik dengan cara yang baik 

sesuai ajaran Islam, sehingga dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa mengenai 

perilaku agresif dirinya. 

 

 

 

 

Subjek 3 wali kelas 6 (YL) 

Subjek YL merupakan seorang guru perempuan yang mengajar di Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram Darat Banjarmasin. Pada saat proses 

wawancara subjek YL mengenakan pakaian berwarna putih dengan kerudung motif 

bunga-bunga yang berwarna coklat dan mengenakan jam tangan di sebelah kiri 

berwarna putih. Subjek YL adalah wali kelas 6 yang menangani 2 siswa yang 

memiliki perilaku agresivitas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek YL dapat dipahami bahwa subjek 

YL menjalankan semua tugasnya sebagai guru dalam mengatasi perilaku agresif 

siswa baik sebagai pembimbing, pendidik, informator, fasilitataor, pelatih, penilai 

dan evaluator. Dengan demikian dapat dipahami bahwa subjek YL sudah mampu 

melakukan pengembangan keterampilan sosial siswa. Melatih mereka untuk 

berkomunikasi dengan baik dan menyelesaikan masalah secara damai. Melakukan 

latihan peran untuk membantu mereka memahami perasaan orang lain dan 

pentingnya empati, yang merupakan bagian dari ajaran Islam. 

 

Informan kepala sekolah (AD) 

Significantt others yang berinisial DA merupakan kepala Sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram Darat Banjarmasin. Pada saat proses wawancara, 

AD mengenakan pakaian batik berwarna Biru tua dengan celana panjang yang 

berwarna coklat dan mengenakan jam tangan berwana putih di tangan sebelah kiri. 

Subjek AD menjawab pertanyaan dengan keadaan yang tenang dan 

memberikan informasi yang sesuai dengan keterangan yang sudah di paparkan oleh 

subjek SH sebelumnya. Subjek AD juga menjelaskan bahwa terdapat perilaku siswa 

yang agresif di sekolah namun tidak secara keseluruhan seperti di kelas 4, 5 dan 6, di 

mana di kelas 4 terlihat ada 3 orang yang memiliki perilaku agresif, sedangkan di 

kelas 5 dan 6 hanya ada ada dua orang. Subjek AD menerangkan bahwa dengan 

penangangan yang sudah dilaksanakan selama ini baik itu bimbingan dan latihan 

yang dilakukan oleh guru kelas alhamdulillah ada perubahan yang terjadi kepada 

siswa di mana siswa mulai terlihat mampu mengurangi sikap agresifnya baik siswa di 

kelas 4,5 dan 6. 

 

Informan guru mata pelajaran (ZL) 

Significantt others yang berinisial ZL guru mata pelajaran olah raga dan bahasa arab 

di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram Darat Banjarmasin. Pada 

saat proses wawancara, ZL mengenakan pakaian berwarna hitam dengan celana 

panjang yang berwarna hitam. 

Subjek ZL menjawab pertanyaan dengan keadaan yang tenang namun dengan suara 

yang sedikit bergetar pada saat awal-awal proses wawancara dilakukan. Hal ini tidak 

berlangsung lama, sehingga subjek ZL dapat menjawab semua pertanyaan dengan 

baik. Subjek ZL memberikan informasi yang sesuai dengan keterangan yang sudah 
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di paparkan oleh subjek AS, subjek RH dan subjek YL sebelumnya. Dimana terdapat 

perilaku siswa yang agresif di sekolah namun tidak secara keseluruhan seperti di 

kelas 4, 5 dan 6, di mana di kelas 4 terlihat ada 3 orang yang memiliki perilaku agresif, 

sedangkan di kelas 5 dan 6 hanya ada ada dua orang. 

Pembahasan 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Tugas guru 

meliputi peran sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih. Sebagai pendidik guru menanamkan 

dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan. Sebagai pengajar, guru menyampaikan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Guru juga bertindak sebagai pelatih yang 

mengembangkan keterampilan siswa. Guru merupakan peran utama dalam proses pendidikan. 

Guru tidak hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga membimbing, memotivasi, dan 

menginspirasi siswa. Guru bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan inklusif, di mana setiap siswa merasa didengar dan didukung dalam perkembangan 

akademis, emosional, dan sosial mereka. Sebagai manajer pembelajaran, guru melakukan 

perencanaan, mengorganisasi kegiatan belajar, memotivasi siswa, mengawasi, dan melakukan 

evaluasi belajar secara menyeluruh dan berkelanjutan.2 Guru berperan sebagai panutan yang 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Seorang Guru mendukung siswa dalam 

proses belajar dan perkembangan, baik di bidang akademik maupun dalam kehidupan sehari- 

hari 

Sebagaimana hasil penelitian didapat bahwa ada 7 peran yang dilakukan oleh 

guru dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk 

Tiram, adapun penjelasannya sebagai pembimbing adalah peran guru yang bertugas untuk 

memberikan arahan, dukungan, dan motivasi kepada siswa dalam proses belajar. Pembimbing 

membantu siswa dalam menetapkan tujuan belajar, mengatasi kesulitan, dan mengembangkan 

keterampilan belajar mandiri. Pendidik adalah peran guru yang bertanggung jawab untuk 

menyampaikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa. Sebagai pendidik, guru 

merancang dan melaksanakan kurikulum serta metode pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. Sebagai pendidik guru berperan menjadi figur penting dan 

teladan bagi para siswa. Guru perlu memahami nilai-nilai, norma moral, dan sosial, serta 

berkomitmen untuk berperilaku sesuai dengan nilainilai dan norma-norma tersebut. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki kepribadian yang baik, tanggung jawab, wibawa, kemandirian, 

dan disiplin. 

Informator adalah peran guru yang berfungsi sebagai sumber informasi yang dapat 

diandalkan. Guru dalam peran ini memberikan pengetahuan yang relevan dan terkini, serta 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Fasilitator adalah peran guru yang menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung kolaborasi dan interaksi antar siswa. Dalam peran ini, guru 

memfasilitasi diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan yang mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Pelatih adalah peran guru yang membantu siswa 

mengembangkan keterampilan praktis dan kompetensi tertentu. Sebagai pelatih, guru 

memberikan latihan, umpan balik, dan bimbingan yang diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam bidang tertentu. 

Penilai adalah peran guru yang bertanggung jawab untuk menilai kemajuan dan 

pencapaian siswa. Guru dalam peran ini menggunakan berbagai metode penilaian untuk 

mengukur pemahaman, keterampilan, dan perkembangan siswa selama proses pembelajaran. 

Evaluator adalah peran guru yang menganalisis dan mengevaluasi efektivitas proses 

pembelajaran. Dalam peran ini, guru menggunakan data dan informasi untuk membuat 

keputusan yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta untuk 

merencanakan perbaikan di masa depan. 
 

2 Buchari Agustini, “Peran Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran” Jurnal Ilmiah Iqra 1,2 
2018, 25-60. 
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Faktor Pendukung Guru adalah dukungan orang tua, Dukungan orang tua merujuk 

pada keterlibatan dan partisipasi orang tua dalam pendidikan anak mereka. Ini mencakup 

berbagai bentuk dukungan, seperti memberikan motivasi, membantu dengan pekerjaan rumah, 

berkomunikasi dengan guru, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah. 

Dukungan orang tua sangat penting untuk perkembangan akademik dan emosional anak, 

karena dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar. 

Lingkungan sekolah yang positif adalah suasana dan kondisi di dalam sekolah yang 

mendukung pembelajaran dan perkembangan siswa. Ini mencakup aspek fisik, sosial, dan 

emosional, seperti hubungan yang baik antara siswa dan guru, kebersihan dan keamanan 

sekolah, serta adanya kebijakan yang mendukung inklusi dan keberagaman. Lingkungan yang 

positif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mengurangi perilaku negatif, dan mendorong 

prestasi akademik. 

Dukungan rekan guru adalah kolaborasi dan saling membantu antara guru dalam 

lingkungan sekolah. Ini dapat berupa berbagi pengalaman, sumber daya, dan strategi 

pengajaran, serta memberikan umpan balik dan dukungan emosional. Dukungan ini penting 

untuk menciptakan komunitas profesional yang kuat, di mana guru dapat belajar satu sama 

lain dan meningkatkan praktik pengajaran mereka. 

Pelatihan guru adalah proses pengembangan profesional yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi guru dalam mengajar. Pelatihan 

ini dapat mencakup berbagai bentuk, seperti workshop, seminar, kursus, dan program 

pengembangan berkelanjutan. 

Faktor Penghambat Guru yaitu Kurangnya kesadaran siswa merujuk pada 

ketidakmampuan atau ketidakpedulian siswa untuk memahami pentingnya pendidikan, 

tanggung jawab akademik, dan dampak dari tindakan mereka terhadap proses belajar. 

Pengaruh teman sebaya adalah dampak yang ditimbulkan oleh kelompok teman sebaya 

terhadap perilaku, sikap, dan keputusan individu, termasuk siswa. Teman sebaya dapat 

mempengaruhi siswa dalam berbagai cara, baik positif maupun negatif. Kurangnya 

komunikasi dengan orang tua merujuk pada minimnya interaksi dan dialog antara orang tua 

dan anak mengenai pendidikan, perkembangan, dan masalah yang dihadapi siswa. 

Komunikasi yang buruk dapat mengakibatkan ketidakpahaman orang tua tentang kebutuhan 

dan tantangan yang dihadapi siswa, serta kurangnya dukungan yang diperlukan untuk 

membantu mereka dalam proses belajar. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru dalam mereduksi 

perilaku agresivitas siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram, maka dapat 

disimpulkan bahwa peran guru dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram di mana guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

mereduksi perilaku agresivitas siswa. Guru berfungsi sebagai pembimbing, pendidik, 

informator, fasilitator, pelatih, penilai, dan evaluator, yang semuanya berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. 

Faktor pendukung yang dihadapi guru dalam mereduksi perilaku agresivitas siswa 

pada sekolah Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Teluk Tiram meliputi dukungan orang tua, 

lingkungan sekolah yang positif, kolaborasi antar guru, pelatihan untuk guru, dan program 

konseling. Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi mencakup kurangnya kesadaran 

siswa tentang perilaku agresif, pengaruh negatif dari teman sebaya, dan kurangnya 

komunikasi antara sekolah dan orang tua. 
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